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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Proses pembelajaran online yang diterapkan di AIJ Music Camp 

dilakukan dengan saling berkirim video konten pembelajaran antara siswa 

dan guru melalui media Telegram.  Dalam pembelajaran online yang 

diterapkan di AIJ Music Camp, E-learning berfungsi sebagai replacement pada 

dimensi bentuk kegiatan belajar yang ditunjukkan dengan sistem 

pembelajaran yang sepenuhnya dilakukan melalui media daring. Komunikasi 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran drum set pada kelas online di AIJ 

Music Camp menerapkan sistem komunikasi asynchronous. Metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran drum set pada kelas 

online di AIJ Music Camp menggunakan empat metode pembelajaran, yaitu: 

metode demonstrasi, metode imitasi, metode latihan, dan metode ceramah 

Kendala yang dialami dalam pembelajaran online yang diterapkan di 

AIJ Music Camp secara garis besar dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

1. Kendala teknis yang berupa listrik padam, dan gangguan jaringan 

internet  yang mengakibatkan keterlambatan pengiriman video 

konten pembelajaran. 

2. Sikap tidak kooperatif siswa yang ditimbulkan karena jenuh, dan 

malas dalam berlatih yang mengakibatkan perkembangan 

keterampilan siswa menjadi terhambat.  
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap Penerapan E-

learning pada pembelajaran drum set dalam kelas online di AIJ Music Camp 

Yogyakarta, saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu:  

1. Bagi AIJ Music Camp 

Diharapkan dapat mengadakan sarana prasarana tambahan berupa 

genset, dan juga menggunakan dua internet service provider, supaya 

kendala kendala teknis seperti mati listrik dan gangguan jaringan 

internet dapat teratasi, sehingga pembelajaran dapat dilakukan 

dengan lancar sesuai seperti yang telah dijadwalkan. Selain itu 

peneliti berharap pengajar untuk selalu melakukan dan menjaga 

pendekatan personal terhadap siswa, agar siswa selalu termotivasi 

dalam belajar. 

2. Bagi pengajar musik pada umumnya 

Pengajar musik diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan 

teknologi komunikasi dalam pembelajaran musik, karena ada banyak 

hal yang bisa dieksplorasi secara mendalam dan diimplementasikan 

dalam pembelajaran musik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang juga memiliki ketertarikan terhadap 

pembelajaran E-learning diharapkan dapat mengkaji lebih banyak 

sumber dan referensi terkait dengan E-learning agar hasil penelitian 

dapat lebih baik dan dapat melengkapi penelitian sebelumnya. 
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